
BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah pengelola atau pemilik IKM 

Batik di Kota Yogyakarta yang terdaftar dalam Direktori Database 

Disperindagkop Daerah Istimewa Yogyakarta 2015 (Disperindag, 2015). 

Responden yang terdaftar sebanyak 165 IKM. Peneliti menyebar kuisioner 

sebanyak 165 IKM tetapi kuisioner yang kembali hanya sebanyak 137, 

sedangkan 15 tidak tersebar dengan rincian 9 kuisioner alamat tidak 

ditemukan dan 6 kuisioner karena usaha pindah lokasi, serta 13 kuisioner tidak 

kembali tanpa keterangan. 

1. Jabatan Responden 

Hasil dari penyebaran kuesioner diperoleh data karakteristik 

responden berdasarkan jabatan responden yang dijelaskan pada Tabel 4.1 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan Responden 

Kateristik Keterangan Total 

Responden 

Prosentase 

Jabatan 

Responden 

Pengelola 18 13,14% 

Pemilik dan Pengelola 119 86,86% 

Total 137 100% 

Sumber : Lampiran 2 Karakteristik Responden 

 

 



Berdasarkan Tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

responden menyebutkan jabatan responden adalah pemilik dan pengelola 

yaitu berjumlah 119 orang atau 86,86% dan sisanya sebagai pengelola 

berjumlah 18 orang atau 13,14%. 

2. Lama Usaha 

Hasil dari penyebaran kuesioner diperoleh data karakteristik 

responden berdasarkan lama usaha yang dijelaskan pada Tabel 4.2 sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha 

Kateristik Keterangan Total 

Responden 

Prosentase 

Lama 

Usaha 

0 - 4,99 tahun 16 11,68% 

5- 9,99 tahun 32 23,35% 

>10 tahun 89 64,97% 

Total 137 100% 
Sumber : Lampiran 2 Karakteristik Responden 

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

responden menyebutkan lama usahanya >10 tahun yaitu berjumlah 

64,97% atau 89 responden. IKM yang memiliki lama usaha 0-4,99 tahun 

berjumlah 16 atau 11,68% sedangkan IKM yang memiliki lama usaha 5-

9,99 tahun sejumlah 32 atau 23,35%. 

3. Jumlah Karyawan 

Hasil dari penyebaran kuisioner diperoleh data karakteristik 

responden berdasarkan jumlah karyawan yang dijelaskan pada Tabel 4.3 

sebagai berikut: 



Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Karyawan 

Karakteristik Keterangan 
Total 

Responden 
Prosentase 

Jumlah 

Karyawan 

1-5 orang 49 35,77% 

6-10 orang 52 37,95% 

>10 orang 36 26,28% 

Total 137 100% 
Sumber : Lampiran 2 Karakteristik Responden 

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa responden 

menyebutkan jumlah karyawan 1-5 orang yaitu berjumlah 49 IKM atau  

35,77%. Sedangkan IKM dengan jumlah karyawan 6-10 orang sejumlah 

52 atau 37,95% dan IKM dengan jumlah karyawan lebih dari 10 orang 

adalah 36 atau 26,28%. 

 

B. Hasil Uji Kualitas Instrumen 

1. Hasil Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 

suatu kuisioner. Validitas merupakan pengujian yang menunjukkan 

sejauhmana alat ukur yang digunakan mampu mengukur obyek yang ingin 

diteliti. Hasil penelitian dikatakan valid apabila terdapat kesamaan antara 

data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek 

yang diteliti. Valid tidaknya suatu instumen dapat diketahui dengan 

membandingkan indeks korelasi product moment person dengan 

signifikasi 5%. Bila signifikansi hasil korelasi lebih kecil dari 0,05 (5%), 

maka dinyatakan valid dan sebaliknya apabila signifikansi hasil korelasi 

lebih besar dari 0,05 (5%) maka dinyatakan tidak valid (Arikunto, 2006). 



Hasil yang diperoleh dari pengujian kualitas instrument dengan uji 

validitas menggunakan SPSS 15.0 for Windows  pada Tabel 4.4: 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Validitas Item–Item Variabel Penelitian 

Variabel 
Item 

Pertanyaan 
Sig. 

Pearson 

Correlation 
Keterangan 

Berbagi 

informasi 

X1.1 0.000 .705 Valid 

X1.2 0.000 .801 Valid 

X1.3 0.000 .792 Valid 

Hubungan 

jangka panjang 

X2.1 0.000 .802 Valid 

X2.2 0.000 .719 Valid 

X2.3 0.000 .783 Valid 

Kerjasama X3.1 0.000 .858 Valid 

X3.2 0.000 .807 Valid 

X3.3 0.000 .719 Valid 

Integrasi proses X4.1 0.000 .820 Valid 

X4.2 0.000 .828 Valid 

X4.3 0.000 .751 Valid 

Kinerja Supply 

Chain 

Management 

Y1 0.000 .667 Valid 

Y2 0.000 .617 Valid 

Y3 0.000 .653 Valid 

Y4 0.000 .681 Valid 

Y5 0.000 .591 Valid 
Sumber : Lampiran 3 hasil uji kualitas instrumen 

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa 

seluruh item pertanyaan tersebut valid, karena nilai signifikansi p < 0,05. 

Artinya semua item pertanyaan tersebut baik untuk mengukur variabel 

berbagi informasi (X1), hubungan jangka panjang (X2), kerjasama (X3), 

integrasi proses (X4) dan kinerja operasional perusahaan (Y). 

 

2. Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan pengujian yang menunjukkan sejauh 

mana stabilitas dan konsistensi dari alat ukur yang digunakan, sehingga 



memberikan hasil yang relatif konsisten jika pengukuran tersebut diulang. 

Pengukuran reliabilitas didasarkan pada indeks numerik yang disebut 

koefisiensi. Mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). 

Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 

0,6 (Arikunto, 2006). Hasil reliabilitas yang diuji dengan alat uji analisis 

SPSS 15.0 for Windows disajikan pada Tabel 4.5  berikut ini: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 
Keterangan 

Berbagi informasi (X1) .645 Reliabel 

Hubungan jangka panjang (X2) .653 Reliabel 

Kerjasama (X3) .712 Reliabel 

Integrasi proses (X4) .719 Reliabel 

Kinerja operasional perusahaan (Y) .642 Reliabel 

Sumber : Lampiran 3 hasil uji kualitas instrumen 

Berdasasarkan hasil Tabel 4.5 didapatkan data hasil uji reliabilitas 

untuk 5 variabel dinyatakan reliabel karena Cronbach Alpha diatas ≥ 0,6. 

Artinya variabel berbagi informasi (X1), hubungan jangka panjang (X2), 

kerjasama (X3), integrasi proses (X4) dan kinerja operasional perusahaan 

(Y)  mempunyai konsistensi skor yang bagus tiap item pertanyaan dalam 

setiap variabel. 

 

C. Deskripsi Variabel 

Variabel dependen (terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas, (Sugiyono, 2012). Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah kinerja operasional perusahaan (Y). 



Sedangkan variabel independen (bebas) merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat), (Sugiyono, 2012). Variabel independen (bebas) 

dalam penelitian ini adalah berbagi informasi (X1), hubungan jangka panjang 

(X2), kerjasama (X3), integrasi proses (X4). 

Penentuan batas kategori besarnya interval kelas (i) (Alni, dkk, 2013), 

sebagai berikut: 

i  
     

         
 

  =  
   

 
 

  = 0.8 

Berdasarkan hasil perhitungan besarnya interval kelas di atas, 

diperoleh data batas mean dan kategori yang dijelaskan pada Tabel 4.6 sebagai 

berikut: 

Tabel 4.6 

Batas Mean dan Kategori 

Batas Mean Kategori 

1,00 - 1,79 Sangat rendah 

1,8 – 2,59 Rendah 

2,6 – 3,39 Sedang 

3,4 – 4,19 Tinggi 

4,2 – 5,00 Sangat tinggi 

 

 

Hasil dari perhitungan data frekuensi skor kuisioner diperoleh mean 

(rata-rata) dari setiap variabel yang dijelaskan pada Tabel 4.7 sebagai berikut: 

 

 



Tabel 4.7 

Kategori Variabel berdasarkan Data Mean 

No. Variabel Mean Kategori 

1 Berbagi informasi (X1) 3.98 Tinggi 

2 Hubungan jangka panjang (X2) 4.02 Tinggi 

3 Kerjasama (X3) 4.02 Tinggi 

4 Integrasi proses (X4) 4.14 Tinggi 

5 Kinerja Operasional Perusahaan (Y) 4.39 Sangat tinggi 

Sumber : Data diolah, 2017 

Berdasarkan hasil Tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai mean (rata-

rata) dari frekuensi skor kuisioner seluruh variabel independen (bebas) 

berbagi informasi (X1), hubungan jangka panjang (X2), kerjasama (X3) 

dan integrasi proses (X4) termasuk dalam kategori tinggi. Sedangkan 

variabel dependen (terikat) yaitu  kinerja operasional perusahaan (Y) 

termasuk dalam kategori sangat tinggi. 

 

D. Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah di dalam 

model regresi ditemukan adanya korelasi (hubungan) antar variabel bebas 

(independen). Model regresi yang baik seharusnyaa tidak terjadi korelasi 

di antara variabel independen. Nilai cutoff yang umum dipakai untuk 

menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance > 0,10 atau 

sama dengan nilai VIF < 10 (Ghozali, 2011). Uji multikolonieritas ini diuji 

dengan menggunakan alat analisis SPSS 15.0 for Windows disajikan pada 

Tabel 4.8 berikut ini: 

 



Tabel 4.8 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF 

Berbagi informasi (X1) .973 1.028 

Hubungan jangka panjang (X2) .948 1.055 

Kerjasama (X3) .931 1.074 

Integrasi proses (X4) .997 1.003 
Sumber : Lampiran 3 hasil uji asumsi klasik 

Berdasarkan hasil Tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai Tolerance 

seluruh variabel bebas berbagi informasi (X1), hubungan jangka panjang 

(X2), kerjasama (X3) dan integrasi proses (X4) adalah > 0,10 dan nilai 

VIF seluruh variabel bebas berbagi informasi (X1), hubungan jangka 

panjang (X2), kerjasama (X3) dan integrasi proses (X4) adalah < 10. Maka 

disimpulkan bahwa tidak terjadi korelasi antara variabel bebas, sehingga 

asumsi multikolinieritas model regresi terpenuhi. 

 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas adalah uji yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Cara pengujian ada tidaknya 

heteroskedastisitas bermacam-macam diantaranya dengan menggunakan 

uji park (Ghozali, 2011). Pengujian ini dilakukan dengan meregresikan 

nilai logaritma residual variabel-variabel independen. Jika variabel 

independen secara signifikan mempengaruhi variabel dependen, maka 

indikasi terjadi heteroskedastisitas atau sebaliknya. Kriteria pengujian ini 

jika signifikansi dari variabel bebas > 0,05 maka tidak terjadi 



heteroskedastisitas dan jika nilai signifikansi dari variabel bebas < 0,05 

maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas ini 

diuji dengan menggunakan alat analisis SPSS 15.0 for Windows disajikan 

pada Tabel 4.9 berikut ini: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model Sig. Kesimpulan 

Berbagi informasi (X1) .294 Non Heteroskedastisitas 

Hubungan jangka panjang (X2) .529 Non Heteroskedastisitas 

Kerjasama (X3) .767 Non Heteroskedastisitas 

Integrasi proses (X4) .543 Non Heteroskedastisitas 

Dependent Variabel : LNRES 
  Sumber : Lampiran 3 hasil uji asumsi klasik 

Berdasarkan uji heteroskedastisitas dengan menggunakan Uji Park 

pada Tabel 4.9  menunjukkan bahwa nilai signifikansi seluruh variabel 

bebas X1 (0,294), X2 (0,529), X3 (0,767) dan X4 (0,543) signifikan secara 

statistik mempengaruhi variabel dependen nilai log residual yang telah 

dikuadratkan. Hal ini terlihat dari p-value (sig) > 0,05. Hal ini menunjukan 

bahwa varians residu dalam model regresi adalah konstan sehingga 

disimpulkan tidak terjadi heterokedastisitas dalam model atau model bebas 

heterokedastisitas. Dengan demikian maka asumsi heterokedastisitas 

model terpenuhi. 

 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel dependen dan variabel independen mempunyai distribusi 

normal ataukah tidak. Model regresi yang baik memiliki distribusi data 



normal atau mendekati normal (Ghozali, 2011). Untuk menguji apakah 

distribusi data normal atau tidak digunakan uji Kolmogorof Smirnov test. 

Apabila nilai Kolmogorof Smirnov Z mendekati 1 dengan Signifikansi 

asimetris lebih besar dari 0,05 berarti data berdistribusi normal dan 

sebaliknya apabila nilai Kolmogorof Smirnov Z mendekati 0 dengan 

Signifikansi asimetris  lebih kecil dari 0,05 berarti distribusi data tidak 

normal. Uji normalitas ini diuji dengan menggunakan alat analisis SPSS 

15.0 for Windows disajikan pada Tabel 4.10 berikut ini: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Normalitas 

  

Unstandardized 

Residual 
Kesimpulan 

Asymp. Sig.         

(2-tailed) 

.914 Data Normal 

Sumber : Lampiran 3 hasil uji kualitas instrumen 

Berdasarkan  Tabel 4.10  dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. 

(2tailed) pada persamaan berada di atas 0,05 yaitu 0.914. Maka dapat 

disimpulkan bahwa  model regresi berganda telah berdistribusi normal. 

 

 

E. Hasil Analisis Data 

1. Analisis Regresi Linear Berganda 

a. Persamaan Regresi 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk meramalkan 

pengaruh dua atau lebih variabel independen (variabel bebas) terhadap 

suatu variabel dependen (variabel terikat) atau untuk membuktikan ada 



atau tidaknya hubungan fungsional anata dua buah variabel bebas (x) 

atau lebih dengan sebuah variabel terikat (y). Kriteria pengujian adalah 

hipotesis diterima apabila signifikansi α < 0.05 (Alni, dkk, 2013). 

Bentuk persamaan analisis regresi berganda pada penelitian ini adalah: 

Y = β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 

Keterangan: 

Y = Kinerja operasional pada IKM Batik 

X1 = Berbagi informasi 

X2 = Hubungan jangka panjang 

X3 = Kerjasama 

X4 = Integrasi proses 

β1 = Koefisien regresi variabel berbagi informasi 

β2 = Koefisien regresi variabel hubungan jangka panjang 

β3 = Koefisien regresi variabel kerjasama 

β4 = Koefisien regresi variabel integrasi proses 

e = Standard Error 

Perhitungan regresi linear berganda yang dilakukan 

menggunakan alat analisis SPSS 15.0 for Windows disajikan pada 

Tabel 4.11 berikut ini: 

 

 

 

 



Tabel 4.11 

Hasil Uji Regresi Berganda 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.096 2.646  2.304 .023 

X1 .323 .117 .213 2.763 .007 

X2 .282 .123 .179 2.291 .024 

X3 .237 .098 .192 2.432 .016 

X4 .463 .102 .346 4.539 .000 

Sumber : Lampiran 4 hasil analisis regresi linear berganda 

Berdasarkan perhitungan Tabel 4.11 di atas, maka dapat 

disajikan persamaan regresi yang diperoleh sebagai berikut: 

Y = (0,213) X1 + ( 0,179) X2 + (0,192) X3 + (0,346) X4 

Persamaan regresi linear berganda tersebut menunjukkan 

semua variabel independen berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel dependen. 

 

b. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinari (R
2
) pada intinya mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol sampai satu. 

Nilai R
2 

yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 

hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen (Alni, dkk, 2013). Hasil yang diperoleh untuk 



Koefisien determinari (R
2
) menggunakan SPSS 15.0 for Windows  

pada Tabel 4.12: 

Tabel 4.12 

Hasil Koefisien Determinari (R
2
) 

Model R R Square Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .487 .237 .214 1.674 

a. Predictors: (Constant), X4, X1, X2, X3 

b. Dependent Variable: Y 
 

  Sumber : Lampiran 4 Hasil Uji Hipotesis 

Berdasarkan Tabel 4.12 hasil dari adjusted R
2 

adalah 0.214, hal 

ini berarti 21.4% variabel kinerja operasional perusahaan sebagai 

variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel berbagi informasi 

(X1), hubungan jangka panjang (X2), kerjasama (X3) dan integrasi 

proses (X4) sebagai variabel independen. Sedangkan 78.6% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

 

2. Uji Model ( Uji Statistik F) 

Uji F bertujuan untuk menguji model dan mengatahui ada atau 

tidaknya pengaruh berbagi informasi (X1), hubungan jangka panjang (X2), 

kerjasama (X3) dan integrasi proses (X4) sebagai variabel independen 

(bebas) terhadap kinerja operasional perusahaan (Y) sebagai variabel 

dependen (terikat). Melalui uji F kita akan memperoleh F hitung (level of 

significant) kurang dari 5%, berarti ada pengaruh signifikan secara 

bersama-sama antara berbagi informasi (X1), hubungan jangka panjang 

(X2), kerjasama (X3) dan integrasi proses (X4) terhadap kinerja 



operasional perusahaan (Y). Sebaliknya apabila F hitung (level of 

significant) lebih dari 5%, berarti tidak ada pengaruh signifikan secara 

bersama-sama antara berbagi informasi (X1), hubungan jangka panjang 

(X2), kerjasama (X3) dan integrasi proses (X4) sebagai variabel 

independen secara individual terhadap kinerja operasional perusahaan (Y). 

Hasil uji statistik F diuji dengan alat analisis SPSS 15.0 for Windows yang 

disajikan pada Tabel 4.13: 

Tabel 4.13 

Hasil Uji F Test 

Model F Sig. 

1 Regression 10.249 0.000 

Predictors: (Constant), X4, X1, X2, X3 

Dependent Variable: Y 

Sumber : Lampiran 4 hasil uji hipotesis 

Peneliti menggunakan uji F untuk melihat model apakah variabel-

variabel independen berpengaruh secara bersama-sama (simultan) 

terhadap variabel dependen. Berdasarkan Tabel 4.13 menunjukkan bahwa 

signifikansi jauh lebih kecil dari sig < 0,05, maka model dikatakan bahwa 

berbagi informasi (X1), hubungan jangka panjang (X2), kerjasama (X3) 

dan integrasi proses (X4), secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 

terhadap kinerja operasional perusahaan (Y). 

 

3. Uji Hipotesis ( Uji Statistik t) 

Uji statistik t digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh 

antara berbagi informasi (X1), hubungan jangka panjang (X2), kerjasama 

(X3) dan integrasi proses (X4) sebagai variabel independen secara 



individual terhadap kinerja operasional perusahaan (Y) sebagai variabel 

dependen. Hasil uji statistik t diuji dengan alat analisis SPSS 15.0 for 

Windows yang disajikan pada Tabel 4.14 berikut: 

Tabel 4.14 

Hasil Uji T Test Hipotesis 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.096 2.646  2.304 .023 

X1 .323 .117 .213 2.763 .007 

X2 .282 .123 .179 2.291 .024 

X3 .237 .098 .192 2.432 .016 

X4 .463 .102 .346 4.539 .000 

Sumber : Lampiran 4 hasil uji hipotesis 

Berdasarkan Tabel 4.14 menunjukkan bahwa variabel berbagi 

informasi (X1) diperoleh  nilai koefisien sebesar 0,213, hal ini 

menunjukkan bahwa pengaruh Berbagi informasi terhadap kinerja 

operasional perusahaan adalah positif. Artinya semakin tinggi berbagi 

informasi maka semakin tinggi kinerja operasional perusahaannya. Angka 

p adalah 0,007, hal ini menunjukkan angka p di bawah 0,05, sehingga 

hipotesis 1 diterima dan dapat dinyatakan bahwa ada pengaruh positif dan 

signifikan antara berbagi informasi terhadap kinerja operasional 

perusahaan. Artinya, penerapan berbagi informasi mempengaruhi kinerja 

operasional perusahaan. 

Variabel hubungan jangka panjang (X2) diperoleh  nilai koefisien 

sebesar 0,179, hal ini menunjukkan bahwa pengaruh hubungan jangka 

panjang terhadap kinerja operasional perusahaan adalah positif. Artinya 



semakin tinggi hubungan jangka panjang maka semakin tinggi kinerja 

operasional perusahaannya. Angka p adalah 0,024, hal ini menunjukkan 

angka p di bawah 0,05, sehingga hipotesis 2 diterima dan dapat 

dinyatakan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara hubungan 

jangka panjang terhadap kinerja operasional perusahaan. Artinya, 

penerapan hubungan jangka panjang mempengaruhi kinerja operasional 

perusahaan. 

Variabel kerjasama (X3) diperoleh  nilai koefisien sebesar 0,192, 

hal ini menunjukkan bahwa pengaruh kerjasama terhadap kinerja 

operasional perusahaan adalah positif. Artinya semakin tinggi kerjasama 

maka semakin tinggi kinerja operasional perusahaannya. Angka p adalah 

0,016, hal ini menunjukkan angka p di bawah 0,05, sehingga hipotesis 3 

diterima dan dapat dinyatakan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan 

antara kerjasama terhadap kinerja operasional perusahaan. Artinya, 

penerapan kerjasama mempengaruhi kinerja operasional perusahaan. 

Variabel integrasi proses (X4) diperoleh  nilai koefisien sebesar 

0,346, hal ini menunjukkan bahwa pengaruh integrasi proses terhadap 

kinerja operasional perusahaan adalah positif. Artinya semakin tinggi 

integrasi proses maka semakin tinggi kinerja operasional perusahaannya. 

Angka p adalah 0,000, hal ini menunjukkan angka p di bawah 0,05, 

sehingga hipotesis 4 diterima dan dapat dinyatakan bahwa ada pengaruh 

positif dan signifikan antara integrasi proses terhadap kinerja operasional 



perusahaan. Artinya, penerapan integrasi proses mempengaruhi kinerja 

operasional perusahaan. 

 

F. Pembahasan 

1. Pengaruh Berbagi Informasi terhadap Kinerja Operasional 

Perusahaan 

Hipotesis pertama adalah “Pengaruh berbagi informasi terhadap 

kinerja operasional Perusahaan”. Berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial diperoleh bahwa variabel berbagi informasi mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja operasional perusahaan. Jadi 

semakin tinggi berbagi informasi maka meningkatkan kinerja operasional 

perusahaannya. Oleh karena pengaruhnya siginifikan, maka variabel 

berbagi informasi penting untuk dipertimbangkan IKM dalam 

meningkatkan kinerja operasional perusahaannya baik secara finansial 

maupun operasional. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Ariani 

(2013) yang menunjukan bahwa berbagi informasi memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja operasional perusahaan. Jadi 

kesimpulannya hipotesis tersebut terbukti. 

Manajemen rantai pasokan adalah koordinasi dari keseluruhan 

kegiatan rantai pasokan, dimulai dari bahan baku dan diakhiri dengan 

pelanggan yang puas. Manajemen rantai pasokan mencakup pemasok, 

perusahaan manufaktur atau penyedia jasa, perusahaan distributor, grosir 



atau pengecer yang mengantarkan produk atau jasa ke konsumen akhir 

(Heizer dan Render, 2015).  

IKM Batik di Kota Yogyakarta telah menerapkan manajemen 

rantai pasokan dalam menjaga hubungan terhadap pemasok dengan baik 

agar dapat meningkatkan kinerjanya terhadap pencapaian biaya dan 

tingkat produksi yang telah ditargetkan. Berbagi informasi memungkinkan 

semua anggota yang terkait dalam manajemen rantai pasokan untuk 

mendapatkan, menjaga dan menyampaikan informasi dari segi financial, 

production dan design yang dibutuhkan untuk memastikan pengambilan 

keputusan manjadi efektif dan merupakan faktor yang mampu mempererat 

elemen-elemen manajemen rantai pasokan secara keseluruhan. Oleh 

karena itu masalah yang dihadapi IKM dapat dikurangi dengan adanya 

berbagi informasi yang berkesinambungan dengan supplier dalam 

mendapatkan bahan baku yang baik. IKM Batik di Kota Yogyakarta 

menerapkan manajemen rantai pasokan dalam mengutamakan kepuasan 

pelanggan dan menciptakan produk sesuai keinginan pelanggan sehingga 

IKM dapat mencapa kinerja perusahaan dalam memberikan produk yang 

sesuai persepsi pelanggan dan mampu mencakup seluruh lingkup pasar. 

Dalam hal ini pemasok berperan untuk menyediakan material atau bahan 

input yang digunakan oleh perusahaan. Kualitas material dan kemampuan 

dalam pendistribusian material tersebut tergantung pada kinerja pemasok 

yang selanjutnya berpengaruh pada kinerja perusahaan secara keseluruhan. 

Hasil penelitian ini sesuai penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 



Rahadi (2012), Ariani (2013) dan Ahirwar, J, et al. (2014) yang 

menyatakan bahwa berbagi informasi berpengaruh positif terhadap kinerja 

operasional perusahaan. Jadi kesimpulannya hipotesis pertama terbukti. 

 

2. Pengaruh Hubungan Jangka Panjang terhadap Kinerja Operasional 

Perusahaan 

Hipotesis kedua adalah “Pengaruh hubungan jangka panjang 

terhadap kinerja operasional perusahaan”. Berdasarkan hasil pengujian 

secara parsial diperoleh bahwa variabel hubungan jangka panjang 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja operasional 

perusahaan. Jadi semakin baik penerapan hubungan jangka panjang dapat 

meningkatkan kinerja operasional perusahaan. 

IKM Batik di Kota Yogyakarta menerapkan manajemen rantai 

pasokan dengan menjaga hubungan yang baik terhadap pemasok akan 

memperkuat daya tawar menawar dan memperoleh bahan produksi yang 

lebih murah dan dapat menghasilkan produk yang lebih murah dan 

kompetitif dibandingkan pesaing. Hubungan jangka panjang menjadi dasar 

bagi IKM berhubungan dengan semua pihak, pergantian suplier dilakukan 

bilamana salah satu pihak tidak mampu memenuhi permintaan. Kerjasama 

dapat dilakukan dengan sesama IKM maupun dengan industri-industri 

berskala besar. 

Hubungan IKM dengan pemasok merupakan kolaborasi hubungan 

yang kuat dalam menciptakan rantai nilai. Pemasok berperan menyediakan 



bahan baku yang akan digunakan oleh perusahaan selama proses produksi. 

Kualitas bahan baku yang disediakan oleh pemasok sangat mempengaruhi 

kinerja secara keseluruhan. Hubungan jangka panjang sangat dibutuhkan 

untuk menjalin hubungan dengan beberapa supplier, evaluasi supplier 

berdasarkan informasi dan harga yang ditawarkan, negosiasi dan sistem 

pembelian terpusat. Hal ini merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kinerja perusahaan. 

Sehingga penerapan hubungan jangka panjang dengan supplier 

sangat berpengaruh terhadap kinerja operasional perusahaan. Jadi semakin 

tinggi hubungan jangka panjang maka dapat meningkatkan kinerja 

operasional IKM. Hasil penelitian ini sesuai penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Rahadi (2012), Ariani (2013) dan Ahirwar, J, et al. (2014) 

yang menyatakan bahwa hubungan jangka panjang berpengaruh positif 

terhadap kinerja operasional perusahaan. Jadi kesimpulannya hipotesis 

kedua terbukti. 

 

3. Pengaruh Kerjasama terhadap Kinerja Operasional Perusahaan 

Hipotesis ketiga adalah “Pengaruh kerjasama terhadap kinerja 

operasional perusahaan”. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial 

diperoleh bahwa variabel kerjasama mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja operasional perusahaan. Jadi semakin tinggi 

kerjasama maka meningkatkan kinerja operasional perusahaannya. Oleh 

karena pengaruhnya siginifikan, maka variabel kerjasama penting untuk 



ditingkatkan dan dipertahankan agar dapat menguasai pasar dan 

meningkatkan kinerja operasional perusahaannya.  

Para pemasok dan pihak IKM Batik di Kota Yogyakarta telah 

mengetahui bagaimana hubungan kerjasama yang terjalin dan cara 

mempertahankannya. Kerjasama memudahkan IKM dalam mendapatkan 

informasi, pengadaan bahan baku saat kondisi mendesak dan 

meningkatkan pendapatan perusahaan. IKM bisa mendapatkan banyak 

keuntungan dari kerjasama. Berdiskusi tentang perencanaan dan 

peramalan penjualan merupakan dimesnsi penting dalam membangun 

kerjasama yang obyektif juga mampu meningkatkan hubungan yang 

berkelanjutan antar mitra bisnis maupun supplier. Ketika IKM percaya 

kepada mitranya, maka akan memandang bahwa hubungan tersebut 

merupakan sebuah aset dan strategi dalam mengembangkan IKM dan 

bersaing. 

Peningkatkan kinerja operasional perusahaan akan meningkatkan 

tingkat penjualan, laba, produksi dan mengurangi biayanya. Jadi semakin 

tinggi Kerjasama maka meningkatkan kinerja operasional IKM. Hasil 

penelitian ini sesuai penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rahadi 

(2012), Ariani (2013) dan Ahirwar, J, et al. (2014) yang menyatakan 

bahwa kerjasama berpengaruh positif terhadap kinerja operasional 

Perusahaan. Jadi kesimpulannya hipotesis ketiga terbukti. 

 

 



4. Pengaruh Integrasi Proses terhadap Kinerja Operasional Perusahaan 

Hipotesis keempat adalah “Pengaruh integrasi proses terhadap 

kinerja operasional perusahaan”. Berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial diperoleh bahwa variabel integrasi proses mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja operasional perusahaan. Jadi 

semakin tinggi integrasi proses maka meningkatkan kinerja operasional 

perusahaannya. Oleh karena pengaruhnya siginifikan, maka variabel 

integrasi proses dapat meningkatkan hubungan pada setiap rantai nilai juga 

dapat memfasilitasi dalam pengambilan keputusan dan memungkinkan 

terjadinya penciptaan rantai nilai serta dapat meningkatkan kinerja 

operasional perusahaan. 

Integrasi proses dapat mengefektifkan manajemen rantai pasokan 

pada IKM Batik di Kota Yogyakarta dalam proses produksi dan 

berhubungan dengan semua pihak. Aktivitas logistik memiliki integrasi 

yang baik bagi IKM dalam menunjukan kerjasama yang kompleks antara 

IKM dengan pemasok dalam mendapatkan arus material bahan baku yang 

efektif. Integrasi ini jika dikelola dengan baik dapat menghasilkan profit 

bagi IKM serta memberikan kepuasan bagi semua pihak yang terkait. 

Hasil penelitian ini sesuai penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Rahadi (2012), Ariani (2013) dan Ahirwar, J, et al. (2014) yang 

menyatakan bahwa integrasi proses berpengaruh positif terhadap kinerja 

operasional perusahaan. Jadi kesimpulannya hipotesis keempat terbukti. 

 


